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ABSTRACT
Tingginya tingkat kejadian bencana angin kencang khususnya di wilayah pesisir yang akhir-akhir ini sangat merugikan dan
mendatangkan penderitaan bagi masyarakat terutama di pemukiman padat penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sebaran
arah dan kecepatan angin di pinggir pantai, di daerah vegetasi dan di daerah pemukiman di Kecamatan Baitussalam Aceh Besar,
dan untuk mengetahui berapa besar kemampuan mengurangi kecepatan angin yang ditahan oleh vegetasi hutan pantai sampai
menuju ke pemukiman masyarakat. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif menggunakan data primer meliputi data arah dan
kecepatan angin, kerapatan jenis vegetasi cemara dan mangrove, data sekunder meliputi data batas administrasi, luas wilayah hutan
pantai dan tutupan lahan. Untuk mengetahui dan mengukur kecepatan angin dilapangan di tentukan variabel: Kecepatan angin
dalam slaka knot. Untuk mengukur reduksi kecepatan angin oleh vegetasi pantai di gunakan variable (1) Kecepatan Angin (2) Jenis
tutupan vegetasi, (3) Luas sebaran vegetasi, (4) Kerapatan vegetasi pantai, (5) Dominansi jenis vegetasi. 
Hasil dalam penelitian ini adalah kecepatan angin di tepi pantai yang tertinggi waktu siang hari sebesar 11,3 knot, kecepatan angin
di daerah vegetasi cemara yang tertinggi waktu siang hari sebesar 8,4 knot, kecepatan angin di daerah vegetasi mangrove yang
tertinggi waktu siang hari sebesar 5,3 knot, kecepatan angin di daerah pemukiman yang tertinggi waktu siang hari sebesar 4,1 knot.
Kecepatan angin yang tercatat dikategorikan dalam skala Beufort dengan nilai 0 â€“ 4 tergolong angin tenang hingga angin sedang.
Di sepanjang pesisir Kecamatan Baitussalam Aceh Besar, sebaran dominansi penutupan vegetasi cemara lebih besar dibandingkan
vegetasi mangrove, tetapi kerapatan vegetasi lebih besar mangrove dibandingkan cemara. Nilai dominansi relatif vegetasi cemara
sebesar 53,5 % dengan kerapatan relatif 26,63%. Dominansi relatif untuk vegetasi mangrove sebesar 46,5 % dengan kerapatan
relatif 73,37%. Kemampuan reduksi vegetasi cemara dengan jumlah 160 batang tinggi rata-rata 25,3 m dan diameter rata-rata 20,6
cm, mampu mereduksi kecepatan angin 18,80% (0,82 knot) dari kecepatan awal 4,33 knot menjadi 3,52 knot. Kemampuan reduksi
vegetasi mangrove dengan jumlah 442 batang tinggi rata-rata 4 m dan diameter rata-rata 4,5 cm, mampu mereduksi kecepatan angin
sebesar 32,67% (1,42 knot) dari kecepatan awal 4,33 knot menjadi 2,92 knot. Reduksi kecepatan angin rata-rata dari pinggir pantai
ke daerah pemukiman akibat pengaruh vegetasi hutan pantai dan jarak tempuh rata-rata 807 m terjadi sebesar 49,11% (2,13 knot)
dari kecepatan awal 4,33 knot menjadi 2,21 knot.
